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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari data analisis sedimen dan air pada Bendungan Alale dapat di 

simpulkan bahwa : 

1. Terdapat kandungan Logam Berat masing-masing merkuri (Hg) 0,009 

mg/kg, timbal (Pb) 2,554 mg/kg dan arsen (As) 0,352 mg/kg Pada sedimen 

dan kandungan logam berat Hg 0,010 ppm, Pb 0,001 ppm, dan As 0,002 

ppm pada air di Bendungan Alale.  

2. Kandungan logam berat arsen (As), dan timbal (Pb) pada sedimen lebih 

tinggi dibanding dengan kandungan logam arsen (As), dan timbal (Pb) pada 

air, sementara kandungan logam berat pada merkuri (Hg) pada air lebih 

tinggi dibanding dengan Hg pada sedimen.  Kadar logam berat Hg pada air 

melebihi standar baku mutu.   

5.2 Saran 

Dari data analisis sedimen dan air pada Bendungan Alale dapat di 

simpulkan bahwa : 

1. Mengingat merkuri sangat berbahaya, untuk itu perlu pembuatan tailing 

yang lebih besar untuk mencegah keluarnya limbah tambang dalam proses 

amalgamasi. 

2. Perlu adanya analisis kandungan unsur hara makro dan mikro pada sedimen 

dan air di Bendungan Alale. 
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